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Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang didalamnya mencakup 
pendidikan jasmani dan rohani, dimana dalam pengajarannya bersumber pada al-
Qur’ān dan Sunnah. Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang penting untuk 
didapatkan oleh masyarakat, baik didapat dalam lembaga formal, nonformal 
maupun informal. Selain untuk  memperbaharui pengetahuan keagamaan, dengan 
adanya pendidikan Islam diharapkan mampu mengatur perilaku sehari-hari agar 
sesuai dengan hukum-hukum Islam, dimana perilaku tersebut sering disebut 
dengan istilah akhlak.  
Akhlak adalah  suatu keadaan atau sifat yang dimiliki oleh seseorang yang 
ditandai dengan munculnya berbagai macam perbuatan secara sepontan, tanpa 
dibuat-buat dan tidak memerlukan pemikiran terlebih dahulu. Salah satu lembaga 
yang masih eksis mengembangkan kegiatan pendidikan Islam nonformal adalah 
Pimpinan Ranting Aisyiyah (PRA) Pabelan. Dimana kegiatan yang 
diselenggarakan salah satunya adalah pengajian Ahad pagi. 
Adapun permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah apakah 
ada pengaruh pendidikan Islam nonformal Pimpinan Ranting Aisyiyah (PRA) 
Pabelan terhadap perkembangan akhlak jama’ah  tahun 2017. Objek pada 
penelitian ini adalah ibu-ibu jama’ah pengajian Ahad pagi masjid Al-Kautsar 
Dusun Mendungan. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan melalui 
pendekatan kuantitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode 
wawancara, dokumentasi, observasi dan angket. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pendidikan Islam 
nonformal yang diselenggarakan oleh Pimpinan Ranting Aisyiyah (PRA) Pabelan 
dapat mempengaruhi perkembangan akhlak jama’ah ibu-ibu pengajian Ahad pagi 
Masjid Al-Kautsar Dusun Mendungan tahun 2017.  Berdasarkan dari hasil 
penelitian yang sudah dilakukan dapat diambil kesimpulan, bahwa terdapat 
pengaruh dari pendidikan Islam yang diselenggarakan oleh PRA Pabelan terhadap 
perkembangan akhlak para jama’ah pengajian dengan tingkat korelasi sedang atau 
cukup, sehingga hipotesis alternatif diterima dan hipotesis nihil ditolak.  
 




Islamic education is an education that includes physical and mental 
educations in which the sources of the teaching are al-Qur’ān and Sunnah. Islamic 
education is very important to be received by society, either from formal, non 
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formal or informal institutions. In addition to renew the religious knowledge, by 
the presence of Islamic education, it is hoped that it can regulate the daily 
behavior in order to be appropriate to the Islamic law, in which the behavior is 
often called as akhlak (morality).  
Akhlak is a condition or character owned by an individual signified by the 
occurence of many kinds of actions done spontaneously without being prepared 
and does not need any thought first. One of institutions that is still exists in 
developing the activities of  non formal Islamic education is Pimpinan Ranting 
Aisyiyah (PRA/The Branch Leadership of Aisyiyah) of Pabelan in which one of 
their activities is Sunday moring proselytizing.  
The problem statement in this research is whether there is an influnce of the 
non formal Islamic Education of Pimpinan Ranting Aisyiyah (PRA) of Pabelan on 
the development of  akhlak of the congregation in 2017. Objects of this research 
are female congregation of the Sunday morning proselytizing in Al-Kautsar 
Mosque in Mendungan. Type of this research is a field research through a 
quantitative research. The methods of data collection used are interview, 
documentation, observation and questionnaire. 
The purpose of this research is to know whether the non formal Islamic 
education held by the Pimpinan Ranting Aisyiyah (PRA) of Pabelan can influence 
the development of behavior of the female congregation of the Sunday morning 
proselytizing in Al-Kautsar Mosque of Mendungan in 2017.  Based on the results 
of the research conducted, it can be concluded that there is an influence from the 
Islamic education held by the PRA of Pabelan on the development of akhlak of 
the proselytizing congregation with medium and sufficient levels of correlation, 
therefore, the alternative hypothesis is accepted and the null hypothesis is 
rejected.  
 




Pendidikan di Indonesia menurut UU No. 2 Tahun 1989 dan PP No. 73 
Tahun 1991, menerangkan bahwa pendidikan diselenggarakan melalui dua 
jalur, yaitu jalur sekolah dan jalur luar sekolah. Pendidikan nonformal adalah 
pendidikan yang diselenggarakan di luar jalur (sistem) pendidikan sekolah, 
baik dilembagakan maupun tidak dilembagakan, yang tidak harus berjenjang 
dan berkesinambungan. Begitu juga di singgung dalam UU Sisdiknas No. 20 
Tahun 2003 dimana istilah pendidikan formal, nonformal dan informal 
dipergunakan kembali. Dijelaskan bahwa pendidikan nonformal adalah jalur 
pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara 
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terstruktur dan berjenjang. Sedangkan pendidikan informal adalah jalur 
pendidikan keluarga dan lingkungan
1
. 
Pendidikan Islam merupakan usaha orang dewasa muslim yang 
berusaha secara sadar mengarahkan dan membimbing pertumbuhan serta 
perkembangan fitrahnya (kemampuan dasar) anak didik melalui ajaran Islam 
ke arah titik maksimal pertumbuhan serta perkembangannya
2
. Pendidikan 
Islam diarahkan untuk memberdayaan masyarkat agar mampu 
mengembangkan potensi dirinya sebagai fitrah manusia sehingga ia mampu 
memerankan dirinya sebagai pengabdi Allah yang taat
3
. 
Salah satu lembaga yang sampai sekarang masih menunjukkan 
eksistensinya di tengah masyarakat dalam pendidian Islam nonformal adalah 
Pimpinan Ranting Aisyiyah (PRA) Pabelan.  
Adapun keterlibatan PRA Pabelan dalam mengembangkan akhak 
masyarakat melalui pendidikan Islam nonformal ialah pelaksanaan pengajian 
setiap hari Ahad yang terdiri dari pengajian tentang Akidah, tafsir al-Qur’ān, 
tarikh dan tausyiah bertemakan keseharian.  
Maka, atas dasar latar belakang tersebut di atas penulis tertarik untuk 
mengetahui lebih mendalam sepak terjang PRA Pabelan dalam menjalankan 
program pendidikan Islam nonformal sebagai salah satu bentuk  upaya untuk 
mengembangkan akhlak jama’ahnya. 
Dari sinilah penulis tertarik untuk meneliti dan mengangkat judul 
skripsi tentang “Pengaruh Pendidikan Islam Nonformal Pimpinan Ranting 
Aisyiyah (PRA) Pabelan terhadap Perkembangan Akhlak Jama’ah Tahun 
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2. METODE PENELITIAN 
2.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian pada skripsi ini adalah penelitian lapangan. 
Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang digunakan untuk menjawab 
permasalahan-permasalahan melalui teknik pengukuran yang cermat 
terhadap variabel-variabel tertentu, sehingga mampu menghasilkan 
simpulan-simpulan yang dapat digeneralisasikan, lepas dari konteks 




2.2 Lokasi dan Penentuan Subjek Penelitian 
Lokasi yang digunakan untuk penelitian adalah pengajian Ahad pagi 
yang diselenggarakan oleh Pimpinan Ranting Aisyiyah (PRA) Pabelan di 
Masjid Al-Kautsar Dusun Mendungan-Pabelan. Sedangkan subjek 
penelitian adalah ibu-ibu jama’ah pengajian Ahad pagi Masjid Al-Kautsar 
Dusun Mendungan-Pabelan yang memiliki populasi sebanyak 130 
jama’ah dan diambil jumlah 15% dari populasi tersebut sebagai sample 
sehingga menghasilkan sample sebanyak 20 jama’ah. 
2.3 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti 
diantaranya menggunakan metode observasi, wawancara, dokumentasi 
dan angket. 
2.4 Metode Analisis Data 
Berikut ini adalah penjelasan dari beberapa langkah dalam proses 
pengolahan data, diantaranya: 
2.4.1 Peneliti mempersiapkan angket yang berisi daftar pertanyaan/ 
pernyataan yang akan diserahan kepada responden. Setelah 
responden mengisi angket kemudian dikembalikan dengan 
mengurutkan nomornya dari awal hingga akhir. 
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Pertanyaan/pernyataan yang berbobot positif  
Selalu    skor: 4 
Sering     skor: 3 
Kadang-kadang    skor: 2 
Tidak pernah    skor: 1 
Pertanyaan/pernyataan yang berbobot negatif  
Selalu     skor : 1 
Sering     skor : 2 
Kadang- kadang    skor : 3 
Tidak pernah    skor : 4 
2.4.3 Mentabulasikan jawaban dari responden yang dikumpulkan 
dalam tabel. Kemudian menentukan prosentase dari tiap 




 x 100% 
Rumus yang digunakan untuk menganalisis pengarus Pendidikan 
Islam (X) terhadap perkembangan akhlak (Y) adalah korelasi product 
moment sebagai berikut 
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Selain menggunakan koefisien korelasi, untuk menguji 
signifikansi hubungan, yaitu apakah hubungan yang ditemukan 
tersebut mampu berlaku untuk semua populasi yang berjumlah 130. 
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3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan data yang telah diolah melalui rumus product moment, 
apabila diintrepertasikan secara kasar atau secara sederhana menggunakan 
pedoman nilai “r” product moment, setelah didapatkan nilai rxy = 0,422 
terletak diantara  0,40 – 0,60 yang diartikan bahwa variabel X (Pendidikan 
Islam) dan variabel Y (Akhlak) memiliki korelasi sedang atau cukup. 
Selain mencari korelasi antara dua variabel, penulis juga menggunakan 
uji signifikan hipotesis dengan karakteristik dari pengajuannya apabila thitung > 
ttabel maka Ha diterima dan Ho di tolak. Begitu juga sebaliknya, apabila Ha 
ditolak dan Ho diterima maka yang terjadi adalah thitung < ttabel. 
Mencari nilai thitung  menggunakan rumus   
   
    
 menghasilan angka 
1,974 (telah dibulatkan). Kemudian, menentukan derajat bebas dari rumus df=  
N – nr yang menghasilkan angka 18. Diketahui taraf signifikan 5% pada derjat 
bebas 18 = 0,468 dan taraf signifikan 1% pada derjat bebas 18 = 0, 590. 
Apabila dimasukkan kriteria pengajuan di atas, dengan menggunakan taraf 
signifikan 5%, = 1,974 > 0,460. Sedangkan menggunakan taraf signifikan 1%, 
maka thitung > ttabel  = 1,974 > 0,590. 
Dari data tersebut baik memakai taraf signifikan 5% dan 1%, 
menghasilkan data yang memperlihatkan bahwa diterimanya pengajuan thitung 
> ttabel, sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima sedangkan hipotesis 
nihil (Ho) ditolak. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 
mengenai pengaruh pendidikan Islam nonformal PRA Pabelan terhadap 
perkembangan akhlak jama’ah tahun 2017 (studi kasus  ibu-ibu jama’ah 
pengajian Ahad pagi masjid Al-Kautsar Dusun Mendungan), dapat ditarik 
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh antara pendidikan Islam terhadap 
perkembangan akhlak para jama’ah pengajian dengan mempertimbangkan:  
hasil “rxy” yaitu 0,422  yang terletak diantara kisaran  0,40-0,60 yang 
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menghasilkan korelasi sedang atau cukup antara kedua variabel yakni antara 
variabel X (Pendidian Islam) dan variabel Y (Akhak). Diterimanya Hipotesis 
yang diajukan oleh peneliti dengan terpenuhinya kriteria pengajuan thitung > 
ttabel dengan diketahui besar  taraf signifikan 5% = 0,468 sedangkan pada taraf 
signifikan 1% = 0,590, serta diterimanya hipotesis alternatif (Ha) dan 
ditolaknya hipotesis nihil (Ho). 
 Kepada pihak Pimpinan Ranting  Aisyiyah  (PRA) Pabelan untuk lebih 
memperhatikan perkembangan akhlak jama’ah pengajian sehingga mampu 
mengoptimalkan pemahaman para jama’ah akan pendidikan Islam yang 
sudah disampaikan oleh pemateri, dan juga lebih mengembangkan lagi 
pendidikan Islam nonformal dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang lain, dan 
kepada para jama’ah pengajian hendaknya mampu menerapkan secara 
maksimal ilmu yang didapat dalam pengajian Ahad pagi dalam kehidupan 
sehari-hari, khususnya dalam pengembangan akhlaknya baik ahlak terhadap 
Allah SWT, akhlak terhadap sesama, akhlak terhadap diri sendiri dan akhlak 
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